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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang didgdaikan oleh
individu dalam masyarakat sebagai organisasi @uek 2003: 243). Peranan
merupakan aspek dinamis kedudukan (status), yaragtbseseorang dikatakan
telah menjalankan suatu peranan apabila sesecelaiy melaksanakan hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya. Lembagzatga kemasyarakatan
merupakan bagian masyarakat yang banyak menyedmaang-peluang untuk
pelaksanaan peranan. Setiap peranan bertujuan agara individu yang
melaksanakan peranan tadi dengan orang-orang darssia yang tersangkut,
atau ada hubungannya dengan peranan tersebutaefuapungan yang diatur
oleh nilai-nilai sosial yang diterima dan ditaagdka belah pihak. Nilai-nilai
sosial tersebut, misalnya: nilai ekonomis yangipgac dalam hubungan seorang
bankir dengan nasabahnya, nilai higienis antakiedalengan pasiennya, nilai-
nilai keagamaan antara pemuka agama dengan umatnya.

Peranan Syaikh  Ahmad Yasin dalam perjuangan melgpeanajahan
Israel melalui lembagaHarakah Al-Mugawamah Al-IslamiyanHAMAS)
mengandung nilai-nilai keagamaan, karena HAMAS Imet@ merupakan
lembaga yang berlandaskan atas dasar Islam (ag&ab)ni tercantum dalam

PiagamHarakah Al-Mugawamah Al-IslamiyafHAMAS) dalam Bab Pertama



mengenai Penjelasan tentang Gerakan dan pasalm@etentang Landasan
Pemikiran, yang berbunyi:
Harakah Al-Mugawamah Al-IslamiyaHAMAS): Islam adalah
manhajnya; sumber pemikiran, pemahaman dan koms@psiengenai
alam, kehidupan, dan manusia. Islamlah yang mekantudan
menuntun seluruh tindakan dan langkah gerakanhti2ec2006:183).
Sehingga jelaslah pola hubungan yang dianut agelhhubungan antara
pemuka agama dengan umatnya. Organisasi ini mayla&hwa perjuangannya
adalah bagian yang tidak terpisahkan dari dakwghikB Ahmad Yasin adalah
sebagai seorang pendiri dan pemimpin HAMAS darals&jrganisasi tersebut
berdiri. Kedudukan yang diemban oleh Syaikh AhmaakilY menjadikannya
seorang yang sangat dihormati dan dicintai di HAMAS
Syaikh Ahmad Yasin adalah seorang pemimpin spirli#aVIAS (Victor,
2003: 70) yang sangat berpengaruh di Palestinaudtek pengaruhnya mampu
mendorong masyarakat Palestina untuk terjun memiaglah airnya melawan
penjajahan Israel. Seperti halnya Yasser ArafagikKBy Ahmad Yassin juga
merupakan tokoh yang sangat mengharapkan dan nwengdoakyat Palestina
untuk berjuang melawan penjajahan Zionis Israelttak hanya mengandalkan
bantuan kekuatan-kekuatan bangsa lain tidak tedlielsangsa-bangsa Arab yang
serumpun bangsa dan se-agidah tetapi terpecah-b®iahikh Ahmad Yasin
merupakan orang kedua terpenting di Palestina labetPresiden Otoritas
Palestina, Yasser Arafat (Safati al, 2004: 104).
Seiring dengan semakin besarnya peran pejuang HAMABalestina

terutama dalam perjuangan Palestina melawan Istatdh melambungkan

organisasi HAMAS sendiri tidak terkecuali pemimpianSyaikh Ahmad Yasin.



Sedikit demi sedikit keberadaan HAMAS di Palestimalai mendapat tempat dari
rakyat Palestina yang sebelumnya sangat menghargmkan-peran yang bisa
dilakukan oleh PLO (Palestine Liberation Organma}i yang dipimpin oleh
Yasser Arafat. Yasser Arafat sendiri sebagai pimpiPLO pamornya semakin
hari semakin menurun, karena langkah-langkah pegpma yang dilakukan oleh
PLO hasilnya tidak memuaskan rakyat Palestina. igghga pada awalnya PLO
juga menggunakan perlawanan fisik terhadap Istatpi seiring dengan
perkembangan - kekuatan PLO yang semakin- menurunn&argeringnya
perpecahan dalam PLO sendiri. PLO akhirnya lebimgedepankan strategi
perjuangan dengan diplomasi damai. Banyaknya pedateen di dalam PLO
sendiri semakin menurunkan kredibiltas PLO di nmakyat Palestina. Sedangkan
HAMAS yang menggunakan langkah-langkah perlawariasik fdan menolak
segala bentuk diplomasi dengan Israel langkahnglénde konsisten serta di
dalam organisasi HAMAS sendiri terlihat solid. Dalaperkembangannya
kekuatan PLO yang cukup mendominasi di Palestisa disaingi oleh kekuatan
HAMAS pimpinan Syaikh Ahmad Yasin.

Pemikiran Syaikh Ahmad Yasin banyak dipengarulehopemikiran
organisasi Ikhwanul Muslimin di Mesir pimpinan Hasal-Banna. Ikhwanul
Muslimin sendiri merupakarnarakah islamiyah(organisasi pergerakan Islam)
yang berdiri pada tahun 1928 yang kemudian memlwadtang Ikhwanul
Muslimin di Palestina pada tahun 1936 tepatnya aiifad (Bachtiar, 2006:69).
Syaikh Ahmad Yasin kemudian bergabung dengan Ikhiatuslimin pada

tahun 1956. Kepandaiannya dalam berorasi menenpamggjah Israel dan



berorganisasi telah menempatkan dirinya menjadasgoyang cukup diandalkan
oleh Ikhwanul Muslimin di Palestina. Sehingga hansggtiap langkah kebijakan
Ikhwanul muslimin di Palestina pasti nama Syaikhm@&ld Yasin mendapat posisi
yang strategis.

Perjuangan HAMAS terbagi ke dalam 4 (empat) faseclBar, 2006: 75-
79), vyaitu: Fase Pertama (1967-1976), Mempersiapkan Tiang Reyya
Perjuangan.Fase ini ditandai dengan mundurnya lkhwanul Muslidari kancah
perjuangan politik dan militer di Palestina. IkhwrMuslimin mengalihkan
perjuangannya untuk melakukan perubahan di tengadyamakat. Pada fase ini
peran Syaikh Ahmad Yasin belum terlihBgse kedua (1976-1981), Mendirikan
Yayasan-Yayasan dan Memperluas Gerakase ini Ikhwanul Muslimin gencar
mendirikan lembaga-lembaga sosial dan pendidikdnngga wilayah garapan
gerakan ini semakin luas. Pada fase ini pula Ikmvdtuslimin sangat serius
mengirimkan kader-kader mudanya untuk belajar dversitas. Pada fase ini
Syaikh Ahmad Yasin mulai berperan, yaitu ketikadalur Gaza ia mendirikahl-
Majma’ Al-Islami yang kemudian berpengaruh pada pergerakdiwanul
Muslimin pada masa-masa berikutnya, terutama sampai HAM&SIirh) Fase
Ketiga (1981-1987), Penyempurnaan Proses Persiagam Awal Perubahan
Kembali ke Arah Gerakan Perlawanafrase ini ditandai dengan mulainya
Ikhwanul Muslimin mengubah arah gerakannya kemkaliapangan politik dan
militer untuk menghadapi Zionis Israel. Didirikahlaayap militer yang bernama
Mujahidun Filisthiniyyun(Mujahid Palestina) yang dipimpin oleh Syaikh Ahmad

Yasin. Perubahan arah gerakan ini tanpa meningyakgap-sayap gerakan di



bidang sosial, pendidikan, dan budaya yang sudah tahulu dibangun di fase
sebelumnya. Dengan adanya sayap militer ini, diagerlawanan-perlawanan
Mujahidin Palestina melawan kesewenang-wenangaaellsPada tahun 1984,
Syaikh Ahmad Yasin sebagai pimpinan Mujahidin Ralasditangkap tentara
Israel.Fase Keempat (1987-seterusnya), Perlawanan terhZiaps Israel.Fase
ini dimulai dengan meletusnya intifadhah yang dilkdn rakyat Palestina
terhadap Zionis Israel pada tanggal 8 Desember.1o&nudian pada tanggal 14
Desember 1987, Ikhwanul Muslimin mengumumkan berglr Harakah Al-
Mugawamah Al-Islamiyah (HAMAS) yang dipimpin olelyégkh Ahmad Yasin.
Sejak saat itulah terjadi perang-perang gerilygatlPalestina yang bergabung
dengan HAMAS melawan Zionis Israel.

Peranan tersebut menjadi catatan tersendiri bagugmgan rakyat
Palestina dan HAMAS. Besarnya peranan Syaikh Ahwfein melalui HAMAS
dalam memperjuangkan kemerdekaan rakyat Palestamanmk untuk dikaji dan
dianalisis secara lebih mendalam dengan dimeng] {eh luas dalam bentuk
penelitian skripsi. Adapun judul skripsi tersebdéalah”Peranan Syaikh Ahmad
Yasin dalam Perjuangan Harakah Al-Mugawamah Al-Islamiyah Melawan

Israel di Palestina tahun 1987-2004".

B. Rumusan dan Pembatasan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, rpekeliti telah
menentukan rumusan umum Yyang akan dibahas dalaipsiskni, yaitu:

“Bagaimana Peranan Syaikh Ahmad Yasin dalam Pegaramarakah Al-



Mugawamah Al-IslamiyatMelawan Israel di Palestina Tahun 1987-2004". Dari
rumusan umum di atas peneliti menuliskan rentangrtgyang dikaji antara tahun
1987 yaitu tahun saat berdirinya HAMAS sampai dengdoun 2004 yaitu saat
meninggalnya Syaikh Ahmad Yasin. Dari rumusan undiratas tersebut, maka
peneliti menentukan pula pembatasan-pembatasanamnasiengan tujuan agar
lebih mengarahkan penelitian dan menghindari maigg@apembahasan. Adapun
pembatasan-pembatasan tersebut dituangkan ke daddarapa pertanyaan,
diantaranya:
1. Bagaimana latar belakang kehidupan Syaikh Ahmad¥as
2. Apa pokok-pokok pemikiran keagamaan yang dikemukakah Syaikh
Ahmad Yasin?
3. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan oleh Sy#kmad Yasin
dalam melakukan perlawanan terhadap Zionisme Y&hudi
4. Bagaimana dampak perjuangan Palestina yang deéakwakeh Syaikh

Ahmad Yasin di Palestina pada tahun 1987-20047?

C. Tujuan Penelitian

Merujuk pada perumusan dan pembatasan masalals,dmatka tujuan
penelitian skripsi ini secara umum akan menjelasieantang peranan Syaikh
Ahmad Yasin dalam perjuang&tarakah Al-Mugawamah Al-Islamiyamelawan
Israel di Palestina Tahun 1987-2004. Adapun tuklarsus dari penelitian skripsi
ini, untuk:

1. Memaparkan latar belakang kehidupan Syaikh Ahmaginya



2. Memaparkan pokok-pokok pemikiran keagamaan yangnailkkakan oleh
Syaikh Ahmad Yasin

3. Memaparkan langkah-langkah yang dilakukan olehKByaihmad Yasin
dalam melakukan perlawanan terhadap Zionisme Yahudi

4. Menelaah dampak perjuangan Palestina yang dilakwtah Syaikh
Ahmad Yasin di Palestina pada tahun 1987-2004.

5. Menambah khazanah keilmuan terutama yang terkaipgate bahasan

sejarah kawasan Asia Barat Daya.

D. Metode dan Teknik Penelitian

Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adatetode historis yang
digunakan untuk mendeskripsikan peristiwa yangatrjpada masa lampau.
Metode merupakan prosedur, teknik atau cara-carag ysistematis dalam
melakukan suatu penyidikan (Helius Sjamsuddin, 1896 Dan metode historis
adalah proses pengujian dan menganalisis secéisarkikaman peninggalan pada
masa lampau (Gottschalk, 1986:32)

Adapun langkah-langkah penelitian sesuai dengaaiamr Ismaun
(2001:125-131) yaitu heuristik, kritik, interprettasan historiografi. Dan langkah-
langkah dalam penelitian ini sebagai berikut :

a. Heuristik
Heruistik merupakan proses pengumpulan sumber-susdjarah yang

berkaitan dengan masalah yang akan dikaji. Pad#p tath peneliti mencari dan



mengumpulkan berbagai sumber yang dianggap releemgan pokok kajian
yang akan ditulis. Usaha-usaha dalam mengumpulkambear-sumber tersebut
adalah dengan mendatangi perpustakaan-perpustaka@n peneliti ketahui,
seperti perpustakaan UPI, perpustakaan Konferensia-Afrika (KAA),
Perpustakaan Daerah Bandung, perpustakaan Habiibama perpustakaan
Program Tutorial, Perpustakaan Al-Jawad dan toko-tbuku yang peneliti
ketahui, seperti Gramedia dan toko-toko buku ditaelkGeger Kalong Girang,
serta pinjaman.dari individu yang memiliki buku gaterkait dengan kajian
skripsi peneliti. Selain itu peneliti juga meneladan mencatat data-data dari
majalah, artikel koran dan dari sumber-sumber maer
b. Kritik

Kritik merupakan proses analisis sumber yang dkakuterhadap sumber
sejarah. Dalam tahap ini peneliti melakukan peaeliterhadap sumber sejarah,
yang sudah didapatkan yang dianggap relevan depghinya yaitu “Peran
Syaikh Ahmad Yasin dalam Perjuangan Harakah Al-Mwaqaah Al-Islamiyah
Melawan Israel di Palestina tahun 1987-2004". Dendamikian peneliti telah
melakukan kritik intern terhadap sumber-sumber yaipgroleh. Menurut Helius
Sjamsudin (1996: 111) menjelaskan bahwa kritikrmtebih menekankan kepada
isi dari sumber sejarah. Sejarawan harus mampulanemakah kesaksian atau
data yang telah diperoleh dari berbagai sumbetapat diandalkan atau tidak.

c. Interpretasi
Interpretasi merupakan tahap untuk menafsirkan aféditta yang

terkumpul dengan cara mengolah fakta yang telahitidikdengan merujuk



beberapa referensi yang mendukung peristiwa yaggjadi kajian peneliti yaitu
“Peranan Syaikh Ahmad Yasin dalam Perjuangamakah Al-Mugawamah Al-
IslamiyahMelawan Israel di Palestina Tahun 1987-2004". Radap ini peneliti
memberikan penafsiran terhadap fakta-fakta yangrdiph selama penelitian dan
memberikan makna terhadap fakta-fakta yang dipergéang telah dihubungkan
dan dianalisa sebelumnya.

d. Historiografi

Historiografi adalah merupakan tahap penelitiaarséj. Menurut Dudung

Abdurrahman (1999: 67) historiografi adalah caragtigan, pemaparan atau
pelaporan hasil penelitian sejarah yang dilakuKamap penelitian sejarah setelah
melewati tahap pengumpulan sumber-sumber sejaaaly gitemukan, tahap
analisis kemudian tahap memberi penafsiran. Setiélabfakta-fakta sejarah
tersebut disajikan menjadi kesatuan tulisan yarsgigein dalam bentuk karya tulis
dalam bentuk skripsi dengan judul “Peranan Syaftimad Yasin dalam
PerjuangarHarakah Al-Mugawamah Al-Islamiyaklelawan Israel di Palestina
Tahun 1987-2004".

Teknik Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tekniknglégian dengan
menggunakan studi literatur, yaitu teknik yang digkan peneliti dengan
membaca berbagai sumber yang berhubungan dengani iyetg akan diteliti.
Kemudian mengkaji sumber lain yang relevan dariubloitku, artikel, majalah,

dan sumber tertulis dari internet.



E. Sistematika Penelitian
Penelitian skripsi tersusun dengan sistematikagseleerikut :
Bab | Pendahuluan

Dalam bab ini dikemukakan mengenai latar belakaagalah, perumusan
dan pembatasan masalah, tujuan penelitian, metadeteknik penelitian serta
sistematika penelitian.
Bab Il Tinjauan Kepustakaan

Dalam bab ini akan dikemukakan beberapa tulisendapat dan teori-
teori serta analisa dari berbagai kepustakaanngntesalah penelitian peranan
Syaikh Ahmad Yasin dalam Perjuangdiarakah Al-Mugawamah Al-Islamiyah
melawan Israel di Palestina tahun 1987-2004.
Bab 11l Metode dan Teknik Penelitian

Bab ini berisi tentang langkah-langkah penelitiiang dilakukan oleh
peneliti_ dari mulai persiapan, pelaksanaan, hinggesses penyusunan laporan
penelitian.
Bab IV Peranan Syaikh Ahmad Yasin dalddarakah Al-Mugawamah Al-
Islamiyah

Bab ini diuraikan mengenai latar belakang kehidugmaikh Ahmad
Yasin, pokok-pokok pemikiran keagamaan dan pegaanyang dikemukakan
oleh Syaikh Ahmad Yasin, langkah-langkah yang dikaia oleh Syaikh Ahmad
Yasin dalam melakukan perlawanan terhadap ZioniSmleudi, serta dampak
perjuangan Palestina yang dilakukan oleh Syaikim#@dh Yasin di Palestina pada

tahun 1983-2004.
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Bab V Kesimpulan
Pada bab ini akan dikemukakan jawaban dari peatamyang berada

dalam rumusan masalah secara keseluruhan.
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